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Abstrak

sepertl GIS  gneuk Perencanaan a1 ruang  wilayalh, GIS  ypib pertanian,
Perdagangan, dun tain-lain. Dalam SRripsi ini akan dibangim aplikasi sistem informasi
Zeografis administrasi untuk mencari harga tanah dun letak wilgyqly Pada Badan
Pertanahon Nasional Kabupaten Malang, sehingga naminyg sistem aplikasi i dapat
membanty BPN wuntuk pemetaan. Aplikasi mencar harga tanah doy letak wilavah Padg
Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Malanyg,

Dengan adanya Aplikasi “sistem informasj geografis administrasj untuk mencari
harga tanah dan jetak wilayah pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Malang™ inj,
maka diperoleh hasi] dengan persentase 9.3% menyatakan aplikasi sangat membantu dan
90,6% menyatakan bahwa aplikasi membantu bagi proses pemetaan,
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DAFTAR TABEL

Tabel 3-1. Tahe( Basis Datg Informasi Kabupaten



1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi perkembangan dunia sekarang inj, Persaingan diberbagaj
aspek kehidupan semakin ketat, khususnya persaingan di dunja kerja. Saat ini,
tenaga kerja yang benar-benar Menguasal bidangnya akap sangat diperlukan

setiap kejadian-kejadian yang terjadi,Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis
melaksanakan penelitian d; Badan Pertanahan Nasionai Kabupaten Malang Yang
bertempat di Seksi Survey Pengukuran dan Pemetaan,




1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan adajah bagaimang membuat aplikasi sistem informasi geografi
administras; kabupaten malang unfuk mencari harga tanah gun letak wilayah pada
badan Pertanahan nasiona| malang,

1.3 Tujuan

menampilkan letak dan harga tanah tersepyt.

1.4 Batasan Masaigh
1. Pembuatan sister informasi geografi administrag; kabupaten malang untyk

tanah seria titik Jokasj yang diinginkan_
3. Aplikasi yang digunakan adalgp Areview 3.3 dan Microsof Excelr 2010.

L5 Metode Pengumpulan Datg



oleh karyawan bagian Pengukuran dan pemetaan,

Teknik Interview

Teknik Li brary Research

Adalah metode yang dilakukan dengan cara membacy buku dan
mengumpulkan data-data yang didapatkan dari berbagai catatan baik itu
catatan dari Badan Pertanahan Nasjonal Malang. Dengan cara ini penulis dapat
informasi yang lengkap schinngga dapat membuat sebush sister baru yang
mengeunakan DBMS (Database Managemeny Sistem). Pada teknik ini juga
penulis mengumpulkan fije — file yang di gunakan untuk mendapatkan data

yang akurat,

1.6 Sistematikg Penulisan

Dalam penyusunan skripsi inj agar [ebih mudah dipahami makg dibuatlah

Suatu sistematika penulisan sebagai berikut:




BABI  :PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang pemilikan Judul skripsi
“sistem informas; geografi administras kabupaten malang untuk mencari
harga tanah dan letak wilayah pada badan perlanahan nasional malang®,
rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi pemecahan masalah,
BABTI :LANDASAN TEORT

Berisi tentang teori yang menjadi landasan dalam penelitianini, meliputi
konsep dasar sistem, dan bahasa pemrograman vang digunakan.

BAB T : PERANCANGAN APLIKASI

Berisi tentang desain dan Petancangan sisiem aplikasi,

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUIJIAN

Fada bab ini penylis mencantumkan hasil atau implementas; dan langkah-
langkahdalam penggunaan implementasi yang telah dibuat serig bagaimana
Penerapan program pada software dan hardware yang akan digunakan, desain
program beserta penjelasannya, dan tampilan perangkat lunak yang sudah Jjadi.

Bab terakhir akan memuat kesimpulan isi dari keseluruhan uraian bab-hah
sebelumnya dan saran-saran dari hasil yang diperoleh yany diharapkan dapat
bermanfaat dalam pengembangan selanjutmya,




BABTI
LANDASAN TEORI

2,1 Sistem Informasi Geografi

Menurut Arronoft,(1989) :Sistem Informasi Geograli merupakan sistem
berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulagi informasi-
informasi geografis. Sistem informas; geografi diciptakan untuk mengumpulkan,
menyimpan dan menganalisis obyek atau fenomena dimana lokasi geografis
menjadi karakteristik. Sistem informasi geografi adalah sistem berbasis komputer
yang memiliki kemampuan dalam menangani data  dalammasukkan data,
penyimpanan, proses data, output data.

Pada awalnya, data geografi hanya disajikan di atas peta denpan
menggunakan simhol. paris, dan wama. Elemen-elemen geometri in
dideskripsikan di dalam legenda-nya misalnya, garis hitam tebal untuk jalan utama,
garis hitam tipis untuk jalan sekunder dan jalan-jalan yang berikutnya. Selain itu,
berbagai data juga di dapat di-overfay-kan berdasarkan sistem koordinat yan g sama.
Akibatnya, sebuah peta menjadi media vang efektif baik sebagai alat presentas
mapun sebagai bank tempat penyimpanan data geografis, Tetapi, media peta masih
mengandung kelemahan atau keterbatasan, [nformasi-informasi yang lersimpan,
diproses dan dipresentasikan dengan suatu cara tertentu, dan biasanya untuk tujuan
lertentu pula. Tidak mudah untuk mengubah bentuk presentasi ini, sebuah peta
selalu menyediakan gambar atau simbol unsur geografi dengan bentuk yang tetap
atau statis meskipun diperlukan untuk kebutuhan yang berbeda.

Menurut TSRI (1996), SIG adalah kumpulan Yang terorganisir dari
perangkal keras komputer, perangkat lunak, data geografis, metode, dan personil
yang dirancang secara efisien untuk memperoleh, menyimpan, memperbaharui,
memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informas; yang
berreferensi geografis.

Menurut Kang-Tsung Chang (2002), mendefinisikan SIG sebagai : iv an g
compuier System for capturing, Soring, querying, analyzing, and displaying
Beogranhic data.




Menurut Prahasta (2001): SIG terdiri atas beberapa subsistem yaitu: data
input, data output, data management , data manipulasi dan analysis
Menurut Gistut (1994), SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan
keputusan spasial dan mampu mengintegrasikan deskripsideskripsi lokasi dengan
karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan dilokasi tersebut. SIG yang
lengkap mencakup metodologi dan teknologi yang diperlukan vaitu data spasial
perangkat keras, perangkat lunak dan struktur organisasi Gistut (1994),

Menururt Burrough (1986) : mendefinisikan SIG adalah sistem berbasjs
computer  yang digunakan untuk memasukan, menyimpan, mengelola,
menganalisis dan mengaktitkan kembali data yang mempunyai referensi keruangan
untuk berbagai tujuan yang berkaitan dengan pemetaan dan perencanaan.

Model data pada sig dibagi menjadi 2 yaitu data spasial dan data non spasial.
1.Data Spasial

Data spasial vaitu sebuah data yang berorientasi geografis, memiliki sistern
koordinat tertentu sebagai dasar referensinya. Data spasial dapat direpresentasikan
dalam dua format, yaitu:

a. Data Raster

Data raster (atau disebut juga dengan sel grid) adalah data yang dihasilkan
dari sistem Penginderaan Jauh, Pada data raster, obyek geografis direpresentasikan
sebagai struktur sel grid yang disebut dengan pixel (picture element).

b. Data Vector

Data vektor merupakan bentuk bumi yang direpresentasikan ke dalam
kumpulan garis, area (daerah yang dibatasi oleh garis yang berawal dan berakhir
pada titik yang sama), titik dan nodes (merupakan titik perpotongan antara dus buah
garis)

i Data Titik
Merupakan sepasang koordinat(X. Y) tanpa dimensi (tidak mempunyai panjang dan
luas serta tinggi).

ii. Data Garis
Merupakan pasangan-pasangan koordinat yang mempunyai titik awal dan titik
akhir(X1,Y1;X2 Y2), disebut berdimensi 1.




iii. Data Areg
Merupakan suatu ares dengan besaran (X.Y.Z), disebut berdimensi 3. mempunyai
ukuran panjang, luas, dan ketinggian,
1. Data non Spagial
[nformasi deskriptif (atribut) atau informasi non spasial, suatu lokasi yang
memiliki beberapa keterangan yang berkaitan dengannya, contohnya: jenis
vegetasi, populasi, luasan, kode pos, dan sebagainya.

2.2 Komponen pada SIG

CGambar 2.1 : Komponen SIG

Pada komponen SIG pada gambar 2.1 dapat di jelaskan sebagai berikut -
a. Orang atau User

User adalah yang menjalankan  sistem meliputi - mengopetasikan,
mengembangkan bahkan memperoleh manfaat dari sistem, Kategori orang yang
menjadi bagian dari SIG ini ada beragam, misalnya operalor, analis, programmer,
database administrator bahkan stakeholder,
b. Aplikasi

Aplikasi merupakan kumpulan dari prosedur-prosedur yang digunakan
untuk mengolah data menjadi informasi. Misainya penjumlahan, klasifikasi, rotasi,
koreksi geometri, guery, overlay, buffer, join table dan scbagainya
C. Data

Data yang digunakan dalam S1G dapat berupa data grafis dan data atribut.

Data grafis/spasial ini merupakan data yang merupakan representasi fenomena
7




permukaan bumi yang memiliki referensi (koodinat) lazim berupa peta, foto udara,
citra satelit dan sebagainya atau hasil dari interpretasi data-data terschut. Sedangkan
data atribut misalnya data sensus penduduk, catatan swrvey, data statistik lainnya,
Kumpulan data-data dalam jumlah besar dapat disusun menjadi sebuah basisdata.
Jadi dalam SIG juga dikenal adanya basisdata yang lazim disebut sebagai basisdata
spasial (spatial datubase).

2.3 Pengetahuan tentang peta

Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan skala
tertentn melalui suatu sistem proyeksi. Istilah peta berasal dari bshasa Yunani
mappa yang berarti taplak atau kain penutup meja. Namun secaraumum pengertian
peta adalah lembaran seluruh atau sebagian permukaanbumi pada bidang datar yang
diperkecil dengan menggunakan skala tertentu.Sebush peta adalah representasi dua
dimensi dari suatu ruang tiga dimensi. Ilmu yang mempelajari pembuatan peta
disebut kﬂ:tngraﬁ.B'an}fak peta mempunyai skala, yang menentukan seberapa besar
objek pada peta dalam keadaan yang sebenarnya. Kumpulan dari beberapy
petadisebut atlas. Terdapat 2 jenis peta, yaitu
a. Peta Topografl

Peta topograti yaitu peta yang menggambarkan bentuk relief (tinggi
rendahnya) permukaan bumi, Dalam peta topografi digunakan paris kontur (cousnrer
line) yaitu garis yang menghubungkan tempat- tempat yang mempunyai ketinggian
sama.
b. Peta Chorografi

Peta chorografi adalah peta yang menggambarkan seluruh atau sebagian
permukaan bumi dengan skala yang lebih kecil antara 1 : 250.000 sampai | :
1.000.000 atau lebih.

2.4 Peta Digital

Peta yang berupa gambaran permukaan bumi yang diolah dengan bantuan
media komputer. Data yang diperoleh berupa data digital dan hasil dari gambaran
tersebut dapat disimpan dalam suatu media seperti disket. CD, manpun media
penyimpanan lainnya, serta dapat ditampilkan kembali pada layar monitor

8




komputer. Biasanya peta digital ini dibual dengan menggunakan software GIS
(Geography Information system). Tmu yang mempelajari tentang peta dan
pemetaan disebut dengan kartografi dan orang yang ahli dalam bidang peta dan
pemetaan disebut kartograf.

2.5 Penyusun Peta
Penyusun peta dapat dikategorikan menjadi 2 hal, yaitu :
L. Data Geografis

Untuk menyampaikan ide melalui peta dari berbagai hal, seperti: kedudukan
peta dalam ruang muka bumi dengan objek geografis tertentu. tentunya sangat
rumit. Oleh karenanya, diperlukan penyerderhanaan objek geografis,

a. Titik (point)

Digunakan untuk pengolahan data titik dan simbol untuk mewakili data
pada posisi tersebut yang berisi tentang informasi titik-titik posisi. Benuuk titik in
misalnya untuk melambangkan sebuah menarg, tugi, posisi ibu kota, dan lain-lain.

b. Garis (Jine)

Digunakan untuk pengolahan data yang berbentuk garis. Bentuk garis yang
dimaksud adalah kenampakan geografis pada permukaan bumi, seperti sungai,
jaringan, jalan, dan lain-lain.

c. Luasan (polygon)
Digunakan untuk mengolah data yang berbentuk hiasan, seperti bentuk-
bentuk penggunaan tanah, danau dan lainlain,

2. Proyeksi Peta

Proyeksi peta merupakan titik-titik yang digunakan untuk menggambarkan
sebagian atau keseluruhan permukaan tiga dimensi yang secara kasar berbentuk
bola ke permukaan datar dua dimensi dengan distrosi seminimal mungkin. Distrosi
dapat dikurangi dengan membagi daerah yang dipetakan menjadi bagian yang tidak
terlalu luas dan menggunakan bidang datar.
Dibidang geodesi (pemetaan) sendiri, secara khusus, proyeks] padapeta bertujuan
menundahkan unsur-unsur titik, garis, dan sudut daripermukaan bumi (ellipsoid) ke

9




bidang datar dengan menggunakanrumus-rumus proyeksi peta sehingga dicapai
kondisi yang diinginkan. Kondisi yang di maksud meliputi ciri- ciri unsur asli yang
ingin tetap dipertahankan.

2.6 Metode Pengembangan Sistem Informasi Geografi.

Menurut Pressman (2002), dalam perancangan ini digunakan tahapan
proses rekavasa dengan pendekatan waterfall Pendekatan ini memiliki lima
tahapan, yaitu:

1. Pendefinisian dan Analisis Masalah
a) Analisis Sistem
Digunakan untuk memahami tingkah laku sistem yang akan dibangun.
Analisis ini menggunakan elemen-elemen seperti hardware, manusia dan basis
data.
b) Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Digunakan untuk lebih memahami perangkat lunak yang akan dibangun
melipuli informasi dan fungsi-fungsi yang dibutuhkan, performansi dan tatap
muka/interface.

2. Perancangan (Design)

Tahap perancangan digunakan untuk menjamin kebutuhan sistem yang telah
dianalisis ke dalam bentuk soffware sebelum dilakukan pengkodean, Tahap
perancangan ini meliputi :

a) Struktur data

b) Arsttektur Perangkat Lunak

¢) Procedure

d) Karakteristik fnrerface
3. Implementasi {Codling)

Yaitu menterjemahkan hasil perancanpan ke dalam bentuk yang dapat dibaca
mesin.

4. Uyt coba (Testing)

Digunakan untuk mengecek apakah program sudah sesuai spesifikasi yang

didefinisikan pada proses —proses sebelumnya atau tidak
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5. Pemeliharaan { Maintenance)

Pemeliharaan dilakukan pada saat perangkat lunak telah dioperasikan pada

sistem untuk menjaga perangkat lunak yang telah dibangun.

2.7 Metode pengolahan data SIC

.

c.

Pengolahan data pada sig dibagi menjadi tahapan-tahapan, vaitu :
Pengumpulan data

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengumpulkan dan mempersiapkan
data spasial dan atau data non spasial (atribut) dari berbagai sumber data. Data
yang digunakan harus dikonversikan menjadi format digital yang sesuai. Proses
konversi yang dilakukan dikenal dengan proses dijitalisasi.
Salah satu teknik mengubah data analog menjadi data digital adalah dengan
digitalisasi menggunakan mesin digitizer, termasuk dengan model digitizing on
screen dari data hasil pemotretan (baik foto udara maupun foto satelit).

. Manipulasi

Manipulasi data merupakan proses editing terhadap data yang telah masuk,
hal ini dilakukan untuk menycsuaikan tipe dan jenis data agar sesuai dengan
sistem yang dibuat,

Manajemen Data

Tahap ini meliputi seluruh aktifitas yang berhubungan dengan pengolahan

data ke dalam sistem penyimpanan permanen,
Query

Suatu metode pencarian informasi untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh pengguna SIG. Penelusuran data menggunakan lebih dari saty
layer dapat memberikan informasi untuk analisis data dan memperoleh data yang
diinginkan,

Analisis

Terdapat dua fungsi analisi dalam SIG, yaitu fungsi analisis spasial adalah
operasi yang dilakukan pada data spasial sedangkan fungsi analisis non spasial
(awribut) adalah fungsi pengolahan data atribut yaitu data yang tidak
berhubungan dengan ruang. Kemampuan untuk analisis data spasial untuk
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memperoleh informasi baru. Pembuatan model sekenario "whar if”” salah satu
fasilitas yang banyak dipakai ialah analisis susun peta (overlay).
f. Penyajian data
Penyajian hasil berupa informasi baru atau database yvang ada baik dalam
bentuk soficopy maupun dalam bentuk hardcopy seperti dalam bentuk peta
{atribut peta dan data), tabel, grafik. dan lain-lain.

2.8 Basis Data

Basis data merupakan adalah kumpulan informasi yang disimpan di
dalam komputer secara sistematik sehingga dapai diperiksa menggunakan
suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut.
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (guery)
basis data disebut sistem manajemen basis data (database management system,
DBMS). Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau
potongan dari pengetahuan, Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari
jenis fakta yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Skema
menggambarkan obyek yang diwakili suatu basis data, dan hubungan di antara
obyek tersebul. Ada banyak cara untuk mengorganisasi skema, atau memodelkan
struktur basis data: ini dikenal sebagai model basis data atau model data. Model
yang umum digunakan sekarang adalah model relasional, yang menurut istilah
layman mewakili semua informasi dalam bentuk tabel-tabel yang saling
berhubungan dimana setiap tabel terdiri dari baris dan kolom (definisi yang
sebenamya menggunakan terminologi matematika). Dalam model ini, hubungan
antar tabel diwakili denga menggunakan nilai yang sama antar tabel. Model yang
lain seperti model hierarkis dan model jaringan menggunakan cara yang lebih
eksplisit untuk mewakili hubungan antar tabel.

2.9 ArcView

ArcView adalah salah satu software pengolah Sistem Informasi Geografik
(SIG/GIS). Sistem Informasi Geografik sendiri merupakan suatu sistem yang
dirancang untuk menyimpan, memanipulasi, menganalisis, dan menyajikan
informasi geografi. Mungkin anda sudah kenal kenal dengan yang namanya peta.
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Perlu diketahui bahwa peta juga bisa disebut SIG atau istilahnya SIG Konvensional.
Terdapat beberapa perbedaan antara peta di atas kertas (peta analog) dan SIG yang
berbasis komputer. Perbedaannya adalah bahwa peta menampilkan data secara
grafis tanpa melibatkan basis data. Sedangkan SIG adalah suatu sistem: yang
melibatkan peta dan basis data. Dengan kata lain peta adalah bagian dari SIG.
Sedangkan pada ArcView anda dapat melakukan beberapa hal yang peta biasa tidak
dapat melakukannya, Perbedaan pokok antara Peta Analog dengan AreView adalah
bahwa Peta itu statik sedangkan ArcView. Arc View biasa digunakan antara lain

uniuk :

|. Digitasi data citra dari layer monitor (on screen digitizing)

2. Reaktifikasi citra dengan bantuan ekstensi image analysis

3. Editing tema dengan drag and drop atau cut and paste

4. Editing tema dengan guery item pada tabel

3. Konversi data dari MS-EXCEL atau MS-4CCESS menjadi data spasial

6. Pembuatan kontur dengan bantuan ekstensi image analysis dan spasial
analisis

7. Pembuatan peta 31} dan perhitungan volume dengan bantuan 3D analysis

8. Pengubahan system proyeksi dengan projection wility

9. Kemudahan konversi data ke perangkat lunak lain, seperti :
AUTOCAD MAPINFO.

2.10 Peta

Data visual lebih mudah dipahami dan cepat dimengerti oleh para pembaca
data (Kazadi, 2003). Visualisasi melibatkan warna, poligon, garis, titik dan bentuk
lainnya yang bisa mewakili informasi.
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BAB 111
PERANCANGAN APLIKASI

3.1 Identifikasi Masalah
Permasalahan yang ada saat ini sehingga membuat penulis menyusun
aplikasi ini yang dimaksudkan :
I Kurangnya pengetzhuan mengenai pemetaan pads badan pertanahan
nasional.
i Kurangnya informasi tentang pemetaan pada badan pertanahan nasional.

3.1.1 Analisis Sistem
Untuk menjawab permasalahan yang ada, maka penulis menyusun aplikasi

dimana aplikasi ini mempunyai kemampuan dan fasilitas untuk menjawab
permasalahan yang ada. Seperti
l.  Menunjukan harga tanah dan letak wilayah pada badan pertanahan nasional.
2. Memberikan informasi yang dianggap mampu untuk mewakili dari wilayah

yang dituju.

Adapun fasilitas-fasilitas yang akan ditampilkan di aplikasi ini adalah:
I. Fasilitas harga tanah dan letak wilayah

Fasilitas ini tentang informasi mengenai harga tanah dan letak wilayah.

3.2 Analisa Kebutuhan SIG
3.2.1 Kehutuhan Data

Kebutuhan data yang dijelaskan disini yaitu kebutuhan data awal dan
kebutuhan representasi data dalam sistem.
Kebutuhan data awal terdiri dari 2 yaitu ;
a. Data Spasial

Dalam pembuatan aplikasi ini akan membutuhkan data spasial berupa peta
kabupaten malang dan selanjutnya akan di tampilkan harga tanah dan letak
wilayah pada badan pertanahan nasional.
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b. Data non Spasial
Data non spasial ini yaitu data yang memberikan informasi tentang lokasi
wilayah yang ada di kabupaten Malang,

3.2.2 Pemodelan Peta

Data spasial pada Lahap pembuatan pemodelan peta aplikasi ini yaitu. dalam
pembuatan peta Kabupaten Malang pada aplikasi ini, data spasial di ambil di buat
sendiri mengunakan Arcview dan AufoCad kondisi jalan dan atribut lainnya masih
belum ada berbeda dengan Google Map kondisi jalan maupun atribut yang ada di
peta sudah lengkap, disini penulis menambah kekurangan yang ada di Arc¥iew dan
AutoCad. Dalam proses pembuatan peta, penulis menggunakan software ArcView
dan AutoCad.

3.2.3 Kebutuhan Perangkat

Kebutuhan perangkat yang digunakan dalam membuat aplikasi ini meliputi

perangkat lunak dan perangkat keras yang dihubungkan,

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi meliputi:

a Perangkat lunak ArcView, merupakan perangkat utama digunakan untuk
membangun suatu aplikasi. Dengan fungsi — fungsinya salah satunya yaitu
sebagai text editor untuk program

b. Program duroCad digunakan untuk membuat peta, AufoCad perangkat
lunak komputer CAD untuk menggambar 2 dimensi dan 3 dimensi yang
dikembangkan oleh Autodesk. Keluarga produk AwtoCad, secara
keseluruhan, adalah software CAD yang paling banyak digunakan di dunia.

3.3 Perancangan

Pada tahap perancanganaplikasi, mulai dari tampilan utama menampilkan beberapa
menu yang terdiri dariharga tanah, nama kecamatan, nama desa, bantuan.
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3.3.1 Perancangan Aplikasi
Pada aplikasi ini disajikan dalam berbagai fasilitas untuk mencari suatu
lokasi. Diagram alir proses pembuatan Aplikasi ditunjukan pada Gambar 3.1.

AR B

FiMBEE 1 —r sl Lo
o iy b

Gambar 3.1 : Diagram Alir Proses Pembuatan Aplikasi

3.3.2 Perancangan Proses Program
Tabel Basis Data
Tabel Basis Data Informasi Kabupaten
Tabel 3.1 : Tabel Basis Data Informasi Kabupaten

No Nama Field Data Type Width
1 | AREA ' TEXT 200
2 | PERIMETER TEXT 200
3 | KABUPATEN ' TEXT 200
4 | ID KABUPATEN TEXT | 200
[ 5 | DEISA ' TEXT 200

3.3.3. Perancangan Diagram Alur Aplikasi

Pada tahap perancangan aplikasi GIS ini, membutuhkan penjelasan pada
setiap halaman secara bertabap, mulai dari proses awal ketika memulai aplikasi,
memasuki menu dan sub menu pada aplikasi sampai dengan mengakhiri aplikasi.
Diagram alir pada aplikasimobile gis, dapai dilihat pada gambar 3.2,
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(GGambar 3.2 : Flowchart

Pada flowchart pada Gambar 3.2 dapat dijelaskan sehagai berikut:

L. Mulai dari awalaplikasi diteruskan ke halaman utama,

2. Halaman utama terdapat beberapa pilihan menu diantaranya vaitu, cari tanah,
info harga tanah, info wilayah,

3. Pada halaman utama pilihlah salah satu dari opsi, jika memilih tombol Cari
lerdekat maka akan menampilkan peta.

4. Apabila memilih Informasi harga tanah maka akan menampilkan informasi
harga tanah.

5. Apabila memilih wilayah maka akan menampilkan informasi wilayah.
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3.3.4. Gambaran Umum Sistem

Komputer
- fé
Data Base Peta

Gambar 3.3 : Gambaran Umum Sistem

Pada Gambaran Umum Sistem pada Gambar 3.3 di jelaskan sebagai berikut :
a. Pengguna
Pengguna adalah orang yang menjalankan aplikasi S1G.
b. Komputer
komputer adalah alat yang dipakai untuk mengolah data menurut prosedur
yang telah dirumuskan.
G Data Base
Data Base untuk menyimpan data-data yang sudah ada
d. Peta
Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan skala

tertentu melalui suatu sistem proyeksi.
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33.5. Perancangan Layout
1.  Halaman Pendahuluan
Halaman pendahuluan yang berada pada awal tampilan aplikasi ini
merupakan tampilan pembuka sebelummemasuki halamanutama. Pada aplikasi
ArcView, halaman pendahuluan menampilkan peta. Struktur pendahuluan dapat
dilihat pada Gambar 3 .4.

ArcView menampilkan
peta

Loading.........
FProgress Bar

Gambar 3.4 : Struktur Halaman Pendahuluan

2. Halaman Utama

Halaman utama merupakan halaman yang menampilkanseluruh peta dari
aplikasi Areview. Struktur halaman utama dapat dilihat pada Gambar 3.5.

Cari Informasi

Wilayah harga
Informasi
wilayah

Gambar 3.5 : Struktur Halaman Utama
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Keterangan pada Struktur Halaman Utama pada Gambar 3.9 akan dijelaskan

sebagai berikut;
a. Pada Tombol Cari Wilayah berfungsi scbagai pencarian wilayah
b. Pada Tombol Informasi Wilayah berfungsi untuk menampilkan nama-

nama wilayah.
c Pada Tombol informasi Harga Tanah berfungsi untuk menampilkan
harga tanah di suatu wilayah.

3. Halaman Daftar Cari wilayah
Halaman Daftar Cari Wilayah merupakan halaman yang menampilkan dafiar
nama wilayah kecamatan. Struktur pada halaman Cari Wilayah dapat dilihat pada
CGambar 3.6.

fenampilkan Pela

Gambar 3.6 : Struktur Halaman Cari Wilayah

Keterangan pada Struktur Halaman Cari Wilayah pada Gambar 3.6 akan dijelaskan
sebagai berikut:

Pada Halaman Cari wilayah akan menampilkan Nama Kecamatan dan Nama

Diesa.

4.  Halaman Daftar Informasi Wilayah
Halaman Daftar Informasi Wilayah akan menampilkan daftar nama nama
wilayah yang ada pada Kabupaten Malang. Struktur pada daflar informasi
Wilayah dapat dilihat pada Gambar 3.7.
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[ Search '

Daftar nama wilayah

Gambar 3.7 : Struktur Halaman Daftar Informasi Wilavah

Keterangan pada Struktur Halaman Daftar Informasi Wilayah pada Gambar 3.7
akan dijelaskan sebagai berikut;

Pada daftar informasi wilayah akan menampilkan beberapa nama wilayah yang
ada di Kabupaten Malang.

5. Halaman Isi Informasi Wilavah
Halaman Isi Informasi wilayah akan menampilkan nama wilayah dan
informasi harga tanah pada Kabupaten Malang. Struktur pada isi informasi
wilayah dapat dilihat pada Gambar 3.8.

[ Nama Wilayah ]

Infarmasi harga tanah

Gambar 3.8 : Struktur Halaman Isi Informasi Wilayah

Keterangan pada Strokiur Halaman Isi Informasi pada Gambar 3.8 akan dijelaskan
sebagai berikut:
A Pada gambar wilayahakan menampilkan daflar harga tanah dan parameter

di kabupaten malang,
b. Selanjutnya akan ditampilkan detail mengenai informasi harga tanah di

suatu wilayah.,
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1. Implementasi
Pada proses implementasi ke dalam aplikasi SIG. membutuhkan beberapa
tahapan-tahapan, yang meliputi pembuatan Halaman Pendahuluan, Halaman
Utama, Halaman Daftar Cari wilayah, Halaman Daftar Tnformasi Wilayah,
Halaman Isi Informas: Wilayah.

4.2 Pembuatan Database

Dalam pembuatan Database Sistem Informasi Geografi Administrasi
Kabupaten Malang ini, Penulis menggunakan database yang berbasis Microsofi
Access sehingga dapat dengan mudah membuat database yang diinginkan sesuai
dengan keinginan penulis. Berikut ini adalah langkah cara pembuatan darahase
Microsoft Access 2010,

k. Pada gambar berikut merupakan tampilan awal dari Microsofi Acces sebagai
database dalam penyimpanan data. Adapun tampilan awal Microsoff Acces
kajian disajikan dalam Gambar 4.1 sebagai berikut:

Gambar 4.1 I'ampilan Awal Microsoft Access
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2.

LIS

Dalam penggunaan database Microsoft Access ini, penulis harus membuat
sebuah tabel terlebih dahulu untuk mengisi sebush data-data yang diinginkan
oleh penulis, dengan cara klik kanan dan tuliskan nama tabel yang diinginkan
oleh penulis misalkan tabel-tabel yang penulis ingin buat yaitu :

a. Tabel Adminitrasi Desa

b. Tabel Administrasi Kabupaten
Adapun tampilan awal pembuatan Tabel Administrasi Desa pada Microsoft
Acces kajian disajikan dalam Gambar 4.2 sebagai berikut:

Gambar 4.2 Tampilan Microsofi Access dalam Pembuatan Tabel

Selelah selesai membuat tabel penulis mulai dengan design table beserta
menentukan field-fieldnya, caranya klik kanan pada Tabel Administrasi
Desa kemudian pilth DesignView , dan tentukan Primary Key nya pada
kode_Wilayah. Adapun tampilan Desain Tabel Tabel Administrasi Desa
pada Microsaft Acces kajian disajikan dalam Gambar 4.3 sehagai berikut:
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Gambar 4.3 Tampilan Microsofi Access dalam design Tabel

Setelah penulis membuat Design tabel Administrasi Desa. lalu klik kanan
pada Tabel Administrasi Desa kemudian pilih open. lalu masukkan data
administrasi desa yang diinginkan oleh penulis. Adapun tampilan
pemasukkan data administrasi desa pada Tabel Tabel Administrasi Desa
pada Microsofi Acces kajian disajikan dalam Gambar 4.4 sebagai berikut:

il
i
J

s
T —— SN

Gambar 4.4 Tampilan Awal dalam memasukkan data Administrasi Desa
Simpan Quety dengan nama yang diinginkan oleh penulis, misalkan dengan

Nama Administrasi Desa. Adapun tampilan penyimpanan data (uery
Administrasi Desa kajian disajikan dalam Gambar 4.5 sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Tampilan Microsoff Access dalam penyimpanan data Administrasi

Desa

4.3 Pengenalan Elemen Perintah Pada ArcView
1. Title Bar

Adalah batis judul dari program ArcView, selain berisikan kata-kata release
ArcView juga berisikan nama file yang sedang aktif. Title bar adalsh sebush
fasilitas standar dari setiap aplikasi windows, Adapun tampilan Title Bar kajian
disajikan dalam Gambar 4.6 sebagai berikut:

{é}['rafhnq & Annotation vw

Gambar 4.6 Tampilan Pada Menu Title Bar
2. Menu Bar

Berisikan pull-down menus. Penulis dapat mengaktifkan menu ini dengan
menggerakkan kursor menuju menu bar dan menentukan pilihan dengan menekan
tombol mouse sebelah kiri. Ketika penulis memilih salah satu menu penggambaran,
pemilihan objek gambar, atau pengeditan gambar, Untuk memperbesar tampilan
kursor, penulis bisa mengetikan CURSORSIZE pada command window kemudian
penulis tekan Enter, lalu masukkan nilai sesuai besar kursor yang penulis inginkan.
Adapun tampilan Menu Bar kajian disajikan dalam Gambar 4.7 sehagai berikut:
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Gambar 4.7 Tampilan Pada Menu Bar

3. Drawing Area

Merupakan area gambar yang akan digunakan untuk penggambaran dan
pengeditan gambar. Adapun tampilan Drawing Area kajian disajikan dalam
Gambar 4.8 sebapai berikut:

Gambar 4.8 Tampilan Pada Drawing Area Gambar.
4. UCS Teon

Merupakan symbol yang menunjukan arah dari sumbu koordinat
penggambaran. Didalam dalam penggambaran 2D, arah sumbu koordinat X selalu
menghadap ke arah kanan untuk nilai positifiya. dan ke arah kiri untuk nilai
negatifnya. Sedangkan untuk sumbu koordinat Y selalu menghadap ke arah atas
untuk nilai positifnya, dan ke arah bawah untuk nilai negatifnya. Adapun tampilan
UCS Icon kajian disajikan dalam Gambar 4.9 sebagai berikut:

Gambar 4.9 Tampilan Pada Menu USCT fcon
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5. Command Windows

Adalah perintah dari ArcView, dimana pada command window ini penulis
dapat memasukkan perintah melalui keybogrd atau pengetikan langsung.
Contohnya seperti periniah Line, Penulis cukup ketikan L kemudian tekan tombol
Enrer pada keyboard, maka akan ada pesan yang diberikan olch 4rcView. Pesan
tersebut berkaitan dengan perintah yang telah dilakukan oleh penulis. Command
Windows ini sangat penting sekali untuk selalu diperhatikan karena semua
informasi ada pada bagian ini, walaupun penulis mengambi] perintahnya dari menu
bar atau dari toolbar. Adapun tampilan Command Windows kajian disajikan dalam
Gambar 4.10 sebagai berikut:

Gambar 4.10 Tampilan Pada Menu Command Windows

6. Status Bar

Selalu terletak disebelah bawah dari menu ArcView yang menunjukan
informasi koordinat dan seting yang bekerja pada saat kita menggambar seperti,
Grid, Snap. Ortho, dan Model (Paper Space). Untuk setingan yang ada, kadang
bergeser kearah kanan atau bahkan hingga tidak tampil atau terlihat. FHal ini
biasanya terjadi karcna kesalahan yang sering penulis lakukan ketika bekerja
dengan Arcliew. Adapun tampilan Status Bar kajian disajikan dalam Gambar 4.1
sebagai berikut:

SEL e O REE
Gambar 4.11 Tampilan Pada Meru Starus Bar

7. Scrollbars

Untuk menggeser tampilan, baik secara vertikal maupun horizontal. Adapun
tampilan Serollbars kajian disajikan dalam Gambar 4.12 sebagai berikut;
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Gambar 4.12 Tampilan Pada Menu Scrollbars

8. Floating Toolbar

Merupakan menu atan perintah yang berbentuk gambar, ketika kursor
terletak diatas gambar akan ditampilkan keterangan perintah dari gambar tersebut,
Jika pada gambar tersebut terdapat tanda segitiga disebelah kanan bawah (ffyout
indicator), hal itu menandakan gambar tersebut mempunyai gambar atau perintah
berikutnya (sub command). Floating toolbar dapat diubah ukuran dan tempatnya.
Adapun tampilan Floating Toolhar kajian disajikan dalam Gambar 4.13 sebagai
berikut:

" | - G.h o
Ling Polyline Circle  Arc
- T

Draw »

Gambar 4.13 Tampilan Pada Menu Floating Toolbar

9. Carsor Menu

Merupakan menu yang tampil jika penulis menggabungkan tombol
keyboard dengan tombol mouse, misalnya Shkifi+Klik mouse kanan untuk
menampilkan Object Snap Mode dan Filter Menu. Adapun tampilan Cursor Menu
kajian disajikan dalam Gambar 4.14 sebagai berikut:
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Gambar 4.14 Tampilan Pada Menu Cursor Menu
10. Dialog Box

Merupakan tampilan pendukung perintah yang penulis masukkan melalui
keyboard atau melalui menu bar. Adapun tampilan Dialog Box kajian disajikan
dalam Gambar 4.15 sebagai berikut:

"ma=

Gambar 4.15 Tampilan Pada Menu Dialog Box
4.4 Tahapan Menampilkan Peta Dasar Pada Arcview

Untuk menampilkan “Peta dasar” {dapat berupa peta hasil scanning dan lain-
lain) pada Areview dilakukan dengan cara:

1. Terlebih dahulu aktitkan “JPEG (JIFF) image Support” vang ada di tool
bar Exrensions. Adapun cara mengaktifkan gambar JPEG image support
kajian disajikan pada Gambar 4.16 sebagai berikut:

[a Extensions o e
I_m-idll'- Extensions:
| Diger =] ox ]
| Gmoprocessng
| Ganbrades and Mucras) Bmix
_ | HAGINE image Suppon J
o IPEG UFIF] Image Suppord Rt ]
Legend Took ™ Make Ditaud
| ML Bneages S uppot ;I
Al
|

—

Gambar 4.16 Mengaktitkan “JPEG (JIFF) image Support™
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S,

Kemudian OK. Setclah fype exkrensi dipilih maka tahap selanjutnya
membuka peta dasar yang akandigitasi.

Kemudian pilih view, dan klik add theme. Adapun tampilan awal view, ik
add theme kajian disajikan pada Gambar 4.17 sebagai berikut :

e — T
- g =

i g TSI S ——

- - ] ] . -

3 : _I

® [l

2 I
(-

i — S
Gambar 4.17 Tampilan Awal View, Klik Add Theme
4.

Buka file dimana tempat peta desar disimpan kemudian ubah tipe sumber
datamanjadi image data source, kemudian (2K maka peta peta dasar akan

dimunculkan. Adapun tempat mencari data peta yang akan Digitasi kajian
disajikan pada Gambar 4.18 sebagai berikut ;

f
_——
e . |

Gambar 4.18 Mencari peta dasar yang akan digitasi

Tampilan Peta Administrasi Desa dalam proses Digitasi. Adapun Tampilan
Peta Administrasi Desa kajian disajikan pada Gambar 5.19 scbagai berikut:
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Gambar 4.19 Tampilan Awal Peta dasar Administrasi Desa
4.5 Pencarian Daia Harga Tanah dan Wilayah Pada Areview

Dalam pencarian data harga tanah dan wilayah pada Areview penulis bisa
melakukan pencarian data dengan menggunakan menu Find dan Query Builder
yang terdapat pada toolbar Arcview. Dengan menggunakan 2 menu ini maka penulis
akan lebih mudah melakukan pencarian data harga tanah dan wilayah pada sebugh
peta administrasi desa dan peta administrasi kabupaten Malang yang terdapat di
Kantor Badan Pertanahan Kabupaten Malang. Adapun cara pencarian data
menggunakan menu Find dan Query builder seperti berikut:

4.5.1 Proses Pencarian Data Dengan Menu Find Pada Peta Administrasi

Desa

1. Terlebih dahulu tampilkan sebuah Peta Administrasi Desa Kabupaten Malang.
Adapun tampilan awal Peta Administrasi Desa kajian disajikan pada Gambar 4.20
sebagai berikut:
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Gambar 4.20 Tampilan Awal Peta Administrasi Desa

2. Setelah muncul Peta Administrasi desa maka penulis meneari meny Find
pada roolbar arcview dan kiik kanan pada menu tersebut akan muncul Dialog
Box pencarian sebuah wilayah dan harga tanah. Adapun tampilan Dialog Box
pencarian harga tanah dan wilayah dengan menggunakan menu Find kajian
disajikan pada Gambar 4,21 sebagai berikut:

R =}

Gambar 4,21 Tampilan Awal Diafog Box Find Pada Peta Administrasi Desa

3. Jika Dialog Box Find telah muncul di layar windows, penulis harus mengetikan
sebuah nama desa yang ingin dicari oleh penulis pada peta Administrasi Desa
Kabupaten Malang. Adapun tampiian penulisan pencarian data Administrasi Desa
pada Dialog Box kajian disajikan pada Gambar 4.22 sebagai berikut:
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Gambar 4.22 Tampilan Awal Penulisan Desa Wonorejo Pada Dialog Box Find

4. Setelah penulis mengetikan nama desa Wonorejo pada dialog Box lalu klik
0K, maka akan muncul hasil pencarian harga tanah dan wi layah yang berada pada
Peta administrasi Kabupaten Malang. Adapun tampilan gambar pada Peta
Administrasi Desa Kabupaten Malang dengan menggunakan meny Find pada
pencarian harga dan wilayah kajian disajikan pada Gambar 4,23 scbagai berikut:

Gambar 4,23 Tampilan Awal Pencarian Harga Tanah dan Wilayah Pada
Desa Wonorejo
4.5.2 FProses Pencarian Data Dengan Menggunakan Menu Query Builder
Pada Peta Administrasi Kabupaten Malang

1. Terlebih dahulu tampilkan sebuah Peta Administrasi Kabupaten Malang, Adapun
tampilan awal Peta Administrasi Kabupaten Malang kajian disajikan pada Gambar
4.24 sebagai berikut:
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Gambar 4.24 Tampilan Awal Peta Administrasi Kabupaten Malang

2. Setelah muncul Peta Administrasi Kabupaten Malang maka penulis mencari
menu Quick Builder pada tvolbar arcview dan klik kanan pada menu tersebut akan
muncul [¥alog Box pencarian sebuah wilayah dan harga tanah. Adapun tampilan
Dialog Box pencarian harga tanah dan wilayah dengan menggunakan menu Query
Builder kajian disajikan pada Gambar 4.25 sebagai berikut;

e —-

Gambar 4.25 Tampilan Awal Dialog Box Query Builder Pada Peta Administrasi
Kabupaten Malang
3. Jika Dialog Box Query Builder telah muncul di layar windows, penulis harus
memilih salah satu nama field yang ada di Dialog Box query Builder. Setelah
memilih salah sutu yang diinginkan pada field Query Builder, penulis harus kiik
menu sama dengan unfuk mencari data yang diinginkan penulis. Adapun tampilan
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pencarian data Administrasi Kabupaten Malang pada Dialng Box COnery Builder
kajian disajikan pada Gambar 4.26 sebagai berikut:

Gambar 4.26 Tampilan Awal Dialog Box Query Builder Pencarian
Kabupaten Malang

4. Setelah penulis menekan Field dengan nama Kabupaten Malang pada dialog Box
Query Builder, maka akan muncul kode area pada bagian kanan fie/d. Selanjutnya
penulis harus menekan tombol menu sama dengan untuk menentukan kode area
Kabupaten Malang sesuai dengan yang diinginkan. Adapun tampilan gambar pada
Peta Administrasi Kabupaten Malang dengan menggunakan menu Query Builder
pada pencarian harga dan wilayah kajian disajikan pada Gambar 4,27 scbagai
berikut:

=] e gnel]

Gambar 4.27 Tampilan Awal Pencarian Harga Tanah dan Wilayah Pada
Kota Batu
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BAB Y
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun Kesimpulan dari kegiatan vang telah dilakukuan antara lain:

1.

Penggunaan pada Sistem Informasi ini adalah Admin yang bekerja pada
pencarian data harga tanah dan lctak wilayah di Badan Pertanahan Nasioanal
Kabupaten Malang.

Sistem Informasi ini berisi peta Administrasi Kabupatcn Malang dan peta
Administrasi Desa yang digunakan dalam pencarian harga tanah dan letak
wilayah di Kabupaten Malang,

Pada Sistem Informasi ini terdapat data-data yang akurat dari BPN untuk
pencarian sebuah data harga tanah dan letak wilayah, sehingga membantu
Admin dalam pencarian data secara automatis menggunakan peta Administrasi
Desa dan Peta Administrasi Kabupaten Malang.

- Pada Sistem Informasi ini juga dapat menggunakan Operating Sistem Seven (7),

Vista atau juga XP.

5.2 Saran
Adapun Saran dari kegiatan yang telah dilakukuan antara lain:

Iu

Sistem Informasi bisa dikembangkan dengan menambahkan nama pada setiap
peta seperti berisi nama kabupaten malang atau nama desa yang ada pada peta
Administrasi Desa dan Peta Administrasi Kabupaten di Badan Pertanahan
Nasional malang.

Sistem Informasi ini memiliki beberapa tampilan menu dengan masing-masing
fungsi yang berbeda pada sebuah modul akses.

Database bisa dikembangkan dengan menggunakan sebuah software Microsoft
SQL Server 2005 dan aplikasi database lainnya.

Sistem Informasi bisa dikembangkan dengan mebuat aplikasi Sistem Informasi
Arcview berbasis Web.,
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